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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini memberikan beberapa
kesimpulan diantaranya:

1. Penelitian tindakan ini mengkaji peningkatan hasil belajar matematika siswa
melalui penerapan langkah-langkah pembelajaran penemuan yang meliputi
stimulus, perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian
dan generalisasi. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan permainan,
diskusi kelompok, pengamatan dan eksplorasi materi melalui penggunaan media
konkret. Dengan demikian kegiatan pembelajaran bersifat student centreyang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (learning by doing).

2. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar matematika
siswa dari pra-penelitian ke siklus | sebesar 31,87%. Dimana pada pra-penelitian
prosentase rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 46,36% meningkat
pada siklus | menjadi sebesar 78,23%.Hal ini membuktikan bahwa kriteria
keberhasilan penelitian tindakan yang telah disepakati peneliti bersama
kolaborator yaitu adanya peningkatan hasil belajar matematika minimal sebesar
20% telah tercapai. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian

tindakan ini berhasil dan hipotesis penelitian diterima.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, diketahui bahwa
penelitian tindakan ini telah memberikan implikasi secara teoritis dan praktis.
1. Implikasi Teoritis
Penerapan langkah-langkah pembelajaran penemuan dalam proses belajar
matematika adalah dapat mengembangkan khasanah keilmuan bagi Program
Studi Pendidikan Anak Usia Dini, terutama dalam pengembangan keilmuan
mengenai strategi dan metode pengajaran matematika terhadap anak usia dini
yang berbasis penalaran ilmiah dan tidak sekedar bersifat hapalan. Materi
pelajaran matematika pada dasarnya bersifat abstrak. Oleh karena itu, dalam
pengajarannya perlu dilakukan melalui pendekatan-pendekatan atau metode
yang bersifat konkret. Hal ini terkait dengan karakteristik siswa kelas Il SD yang
proses berpikirnya masih pada tahap operasional konkrit, maka pembelajaran
penemuan yang banyak melibatkan keaktifan siswa sangat relevan untuk
digunakan sebagai salah satu metode pengajaran bagi anak usia dini.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan strategi dan metode pengajaran baru dalam
mengajarkan matematika dengan memberikan pemahaman konsep-konsep
materi pelajaran secara bertahap. Langkah-langkah pembelajaran penemuan
juga berperan dalam meningkatkan kemampuan guru untuk berperan sebagai
fasilitator dalam kegiatan belajar dengan cara memperbanyak kegiatan tanya

jawab dan diskusi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka
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sehingga melatih kemampuan proses berpikir siswa dalam memecahkan
masalah, bernalar dan berkomunikasi. Dalam hal ini pembelajaran yang
dilakukan dalam pembelajaran penemuan memberikan pengalaman langsung
baik berupa permainan, pengamatan ataupun penggunaan media yang
bersifat konkret. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi
menjadi lebih mendalam.

. Bagi Sekolah

Dalam meningkatkan hasil belajar matematika tidak cukup hanya dengan
proses pembelajaran yang bersifat hapalan. Karakteristik siswa kelas Il SD
yang masih merupakan anak usia dini cenderung tidak dapat fokus terlalu
lama dalam satu kegiatan yang tidak melibatkannya secara langsung.
Misalnya pembelajaran yang hanya diberikan melalui ceramah, hanya akan
membuat siswa bosan dan tidak senang terhadap pelajaran matematika
karena dianggap sulit. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini
memberikan implikasi sebagai bahan rujukan strategi pengajaran yang
melibatkan keaktifan siswa, menstimulasi rasa ingin tahu siswa, dan
memberikan rasa senang terhadap pelajaran. Adapun penerapan langkah-
langkah pembelajaran penemuan tidak hanya dapat digunakan dalam mata
pelajaran matematika saja, namun dapat juga diterapkan pada mata pelajaran
lain.

. Bagi Siswa

Implikasi dari penelitian tindakan ini adalah meningkatnya hasil belajar

matematika siswa yang didasari dengan meningkatnya kemampuan proses
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matematika yang meliputi kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
penalaran dan bukti serta kemampuan komunikasi. Penerapan langkah-
langkah pembelajaran penemuan memberikan pembiasaan bagi siswa untuk
dapat berpikir secara bertahap dan bernalar ilmiah.Bagi siswa SD kelas I
yang merupakan anak usia dini, proses pembelajaran perlu dilakukan dengan
memberikan pengalaman langsung, baik melalui permainan, pengamatan
ataupun dengan penggunaan media yang bersifat konkret. Selain itu,
karakteristik siswa yang cenderung serba ingin tahu dapat diwadahi dalam
proses pembelajaran penemuan yaitu melalui keterampilan bertanya dan
diskusi kelompok yang merupakan ciri khas dari pembelajaran penemuan.
Dengan demikian, pengalaman langsung yang dialami siswa melalui
keterlibatannya secara aktif dalam proses pembelajaran, membuat

pemahaman terhadap materi menjadi lebih bermakna dan mendalam.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Lembaga PAUD
Bagi lembaga PAUD, khususnya SD Awal (kelas I-Ill), penting kiranya untuk
membiasakan siswa berpikir dan bernalar secara ilmiah. Dalam hal ini penerapan
pembelajaran penemuan yang memberikan pengalaman langsung melalui
kegiatan permainan dan penggunaan media konkret dalam pembelajaran

khususnya dalam pembelajaran matematika sangat efektif dilakukan dalam rangka
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memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar matematika
agar pengetahuan siswa terhadap materi tidak sekedar hapalan.

. Guru

Guru perlu memvariasikan kegiatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa misalnya melalui permainan dan diskusi kelompok. Arahan dan penguatan
sangat penting dilakukan, karena bisa saja siswa memberikan ide dan pendapat
yang tidak sesuai dengan tujuan materi yang diajarkan. Untuk anak usia dini,
penerapan pembelajaran penemuan perlu dilakukan secara terbimbing dalam
rangka mengarahkan siswa untuk dapat mengidentifikasi hal-hal yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari secara benar. Arahan dan bimbingan
guru berperan untuk membatasi pembahasan terhadap materi yang terlalu luas
yang akan menimbulkan makna yang bias.Dalam hal ini, guru juga perlu
meningkatkan keterampilan bertanya agar dapat memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat terbuka sehingga merangsang siswa untuk
mengembangkan kemampuan proses berpikirnya. Selain itu, dalam proses
pembelajaran, guru hendaknya menggunakan media konkret agar siswa dapat
lebih mudah memahami materi pembelajaran.

. Pihak Sekolah

Sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang diperuntukkan bagi
guru-guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya. Khususnya mengenai
strategi dan metode pengajaran yang sesuai untuk anak usia dini yang melibatkan

keaktifan siswa dan tidak menimbulkan kebosanan.
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4. Orang Tua
Orang tua hendaknya terus memberikan arahan dan bimbingan dalam proses
belajar siswa. Dalam memberikan bimbingan juga dapat berkonsultasi dengan
pihak sekolah tentang metode dan strategi pengajaran di sekolah agar terjadi
kerjasama yang baik dan ada keselarasan antara bimbingan dari orang tua
dengan pihak sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
mata pelajaran matematika.

5. Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk melanjutkan penelitian yang berhubungan dengan peningkatan hasil belajar
matematika melalui penerapan pembelajaran penemuan dengan mengembangkan
metode penelitian lain misalnya dengan mengunakan metode penelitian

pengembangan (R&D).
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